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METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel pendlitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswls X SMAN 1

Baleendah Kabubaten Bandung yang terdiri atas & ldengan banyak siswa
415 orang. Dari 10 kelas diambil dua kelas secaek,adiperoleh kelas X -9
dengan banyak siswa 41 orang yang selanjutnya ikijadsebagai kelas
eksperimen dan kelas X-6 dengan banyak siswa 4Qgoyang selanjutnya
dijadikan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen kddaakan pembelajaran
matematika dengan menggunakan pendekatan DLPSngieda pada kelas

kontrol dilaksanakan pembelajaran biasa.

B. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdias instrumen
pembelajaran dan instrumen pengumpul data. Instrupenbelajaran berupa
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan bahan Bghan ajar yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar keigava (LKS). RPP dan LKS

terdapat pada lampiran A.

Materi pokok yang diajarkan adalah sistem persama3tandar
kompetensinya adalah memecahkan masalah yang faerkdengan sistem
persamamaan linear. Secara lengkap kompetensi, diaddator, materi pokok,

dan submateri pokok disajikan dalam Tabel 3.1 didbaini.



Tabel 3.1
kompetensi Dasar, Indikator, Materi Pokok, dan Kegiatan Pembelajaran
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KOMPETENSI MATERI POKOK/ KEGIATAN
DASAR PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN INDIKATOR
Sistem Persamaan Mengidentifikasi langkah- Menentukan

3.1 Menyelesaikan
sistem persamaan
linear dan sistem

persamaan

campuran linear dan

kuadrat dalam dua
variabel.

dan Pertidaksamaan

Sistem Persamaan
Linier Dua variabel

langkah penyelesaian sistem
persamaan linier dua variabel.

Menggunakan sistem persamaarlinear dua variabe

linear dua variabel untuk
menyelesaikan soal.

penyelesaian
sistem persamaar

Mengidentifikasi langkah-
langkah penyelesaian sistem
persamaan linier tiga variabel

Menggunakan sistem persamaansijstem persamaar

linear tiga variabel untuk
menyelesaikan soal.

Menentukan
penyelesaian

linear tiga variabel

Sistem Persamaan
Linier Tiga variabel

Mengidentifikasi langkah-
langkah penyelesaian sistem
persamaan campuran linear dg
kuadrat dalam dua variabel

Menggunakan sistem persamazn

Menggunakan sistem persama
linear tiga variabel untuk
menyelesaikan soal.

Menentukan
penyelesaian
n Sistem persamaatr

campuran linear
dan kuadrat dalan

dua variabel
n

Sedangkan instrumen pengumpul data berupa instri@setian non tes.

Instrumen tes berupa tes kemampuan representasimaidd siswa. Sedangkan

instrumen non tes terdiri atas: lembar observasnaj siswa, dan angket yang

berbentuk skala sikap. Penjelasan dari instrumsindmen yang digunakan

adalah sebagai berikut:
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1. Instrumen Tes

Instrumen tes yang digunakan adalahkimampuan representasi siswa
dilaksanakan di awal dan akhir tindakan (pretes plastes). Tes ini dilakukan
untuk mengukur kemampuan representasi siswa sewodnadu dan melihat
ketuntasan belajar setiap siswa pada setiap subkpmkhasan . Soal tes dalam
penelitian ini berbentuk uraian. Pemilihan soalgdmbentuk uraian ini bertujuan
untuk mengungkap kemampuan representasi matemswa. sSSoal-soal pretes

dan postes terdapat pada lampiran A)

Selain itu dengan soal yang berbentuk uraian akieetathui seberapa
jauh siswa dapat memahami langkah-langkah penyatesaasalah matematika
secara baik. Instrumen tes digunakan pada saaespmin postes dengan
karakteristik setiap soal pada masing-masing tedahdidentik, baik dikelas

eksperimen maupun di kelas kontrol.

Oleh karena itu, untuk mendapatkan kualitas soalgyhaik, harus
diperhatikan kriteria yang harus dipenuhi, diamgea adalah: validitas,
reliabilitas, daya pembeda, dan indeks kesukarah Bmtuk mengetahui kriteria-

kriteria tersebut, di bawah ini dipaparkan penjgahaga.

1) Validitas Butir Soal

Menurut Russefendi (2005 ; 149) “untuk mengetaltau anengukur
validitas suatu instrumen terutama validitas isitwiyaaliditas yang berkenaan
dengan kesahihan instrumen dengan materi yang ditamyakan, baik menurut

per butir soal maupun menurut soalnya secara mamyelSebenarnya tidak ada
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rumus yang dapat kita hitung untuk menginterpritasivaliditas isi suatu tes.
Tapi menurut John W. Best dalam bukunya Researdidutation (Best dalam

Suherman, 2003 : 111) mengungkapkan bahwa sudtteslmempunyai validitas
tinggi jika koefisien korelasinya juga tinggi. Cameenentukan tingkat validitas
soal ialah dengan menghitung koefisien korelasaranalat evaluasi yang akan
diketahui validitasnya dengan alat ukur lain yargjah dilaksanakan dan
diasumsikan telah memiliki validitas yang tinggilaN™x» diartikan sebagai nilai

koefisien korelasi, dengan kriteria berikut ini {{Bard dalam Suherman, 2003 :

113):

0,90 = 1y, = 100 validitas sangat tinggi (sangat baik)
0,70 = 1y < 0,50 validitas tinggi (baik)

0,40 = 7,y = 0,70 validitas sedang (cukup)

0,20 = ., = 040 validitas rendah (kurang)

0,00 £ 1y, 0,20 validitas sangat rendah (sangat kurang)

ey < 0,00 tidak valid

Koefisien validitas butir soal diperoleh dengan ggmakan rumus
korelasi produk-momerdari Pearsonmemakai angka kasara(v scorg seperti
yang diungkapkan oleh Suherman (2003 : 120), yaitu:

nrXY -rXrY
J(nzj{f - ®@X))(nz¥: - ®V))

T1: =
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Dengan: n = banyaknya subyek (testi),
X = skor setiap butir soal,
Y = skor total butir soal.
Berdasarkan perhitungan dengan bantamosoft Excel 2007terdapat
pada lampiran B), diperoleh validitas butir masmgsing soal Berikut disajikan

hasil validitas masing-masing soal.

Tabe 3.2
Validitas Butir Soal
No. Soal Koefisien Validitas Kriteria
1 0,81 Tinggi
2 0,84 Tinggi
3 0,83 Tinggi
4 0,69 Sedang

2) Réliabilitas Tes
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat rdlii@as alat evaluasi
dapat digunakan tolok ukur yang dibuat oleh J.Pilf@d (dalam Suherman,

2003:139) sebagai berikut:
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ri, 0,20 derajat reliabilitas sangat rendah
0,20 =7y, =040 derajat reliabilitas rendah
040=r, <070 derajat reliabilitas sedang

0,70 = ry, <090 derajat reliabilitas tinggi

090% ry, =1,00 derajat reliabilitas sangat tinggi

Rumus yang digunakan untuk mencari koefisien riitiab soal bentuk

uraian adalah dengan rumus Alpha sebagai berikiei@an, 2003:154):

n vg.*
b _1)(1 ) 5;: )

Dengan: n = Banyak butir soal

= (

Si” = Jumlah varians skor setiap item

S r: = Varians skor total
Berdasarkan perhitungan dengan bantMicrosoft Excel 200 terdapat
pada lampiran B) diperoleh koefisien reliabilitagbssar 0,87. Hal ini
menunjukkan bahwa derajat reliabilitas (keajegangdlong tinggi, sehingga jika
soal digunakan pada subyek yang memilki karakikesstma akan diperoleh hasil

evaluasi yang relatif sama
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3) Daya Pembeda

Suherman (2003:159-161) menjelaskan bahwa daya guambebuah
butir soal adalah kemampuan butir soal itu untuknimedakan antara testi (siswa)
yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkeoemrendah. Derajat
daya pembeda (DP) suatu butir soal dinyatakan aehlngkeks Diskriminasi yang
bernilai dari -1,00 sampai dengan 1,00. Rumus umakentukan daya pembeda
untuk jenis soal uraian dikemukakan oleh To (Maa)&®07:46) yaitu
pp.- et

SMI

dengan : DP = Daya Pembeda
X4 = rata-rata skor kelompok atas

X = rata-rata skor kelompok bawah

SMI = skor maksimum ideal

Adapun klasifikasi interpretasi untuk daya pembsgalag banyak digunakan menurut

Suherman (2003:161) adalah:

DP =0,00 sangat jelek
0,00 < DP < 0,20 jelek

0,20 < DP = 0,40 cukup

0,40 < IK = 0,70 baik

0,70 < DP == 1,00 sangat baik
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantdiecrosoft Excel 2007,
(terdapat pada lampiran Bjperoleh daya pembeda untuk masing-masing soaltsep

tampak pada Tabel 3rikut.

Tabel 3.3
Daya Pembeda Soal
No. Soal Daya pembeda Kriteria
1 0,21 Cukup
2 0,23 Cukup
3 0,36 Cukup
4 0,27 Cukup

4) Indeks Kesukaran

Derajat kesukaran suatu butir soal dinyatakan dergkangan yang
disebut indeks kesukaradifficulty indey. Bilangan tersebut adalah bilangan real
pada interval (kontinum) 0,00 sampai dengan 1,08l 8engan indeks kesukaran
mendekati 0,00 berarti butir soal tersebut terkkar, sebaliknya soal dengan
indeks kesukaran 1,00 berarti soal tersebut terlaludah. Rumus untuk
menentukan indeks kesukaran soal uraian dikemukakaleh To
(Maulana,2007:46) yaitu:
X;

IK = SMI




dengan :

Klasifikasi indeks kesukaran yang paling banyakudakan menurut Suherman

(2003:170) adalah:

Berdasarkan hasil perhitungan dengan banthierosoft Excel 2007

(terdapat pada lampiran Biliperoleh Indeks Kesukaran untuk masing-masing soal

IK = Indeks Kesukaran
Xi = rata-rata skor tiap butir soal

SMI = Skor maksimum ideal

soal terlalu mudah

0,00 « IK = 0,30 soal sukar
030 < [IK =0,70 soal sedang

0,70 < IK = 1,00 soal mudah

soal terlalu mudah

seperti tampak pada Tat## berikut.

Tabel 3.4
Indeks Kesukaran
No. Soal Indeks kesukaran Kriteria
1 0,54 Sedang
2 0,59 Sedang
3 0,44 Sedang
4 0,46

Sedang
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2. Instrumen Non Tes
Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitnadalah lembar
observasi, jurnal siswa, dan angket. Penjelasamdesing-masing instrumen non

tes ini adalah:

a. Lembar Observas

Lembar observasi yang digunakan pada penelitianb@ntujuan untuk
mengetahui aktivitas pembelajaran (aktivitas gsiswa, dan suasana kelas kelas)
dengan menggunakan pendekatan DLPS, observasilkilalketika pembelajaran
berlangsung. Lembar observasi yang disiapkan upéulelitian ini terdapat pada

lampiran A.

b.Jurnal Siswa

Jurnal siswa lebih bersifat terbuka, artinya sishe&bas memberikan
tanggapan, kritikan, atau komentar tentang pendrelaj matematika dengan
menggunakan pendekatan DLPS. Jurnal siswa diberpaha setiap akhir
pembelajaran. Jadi, jurnal siswa digunakan dalanelg@n ini bertujuan untuk
mengetahui pendapat, saran, dan komentar siswangepembelajaran yang telah

diperolehnya.

c. Angket

Angket siswa digunakan untuk mengetahui respon asiserhadap
pembelajaran matematika dengan menggunakan peadekakPS. Angket

diberikan kepada siswa kelas eksperimen setelatbglajaran selesai. Model
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skala sikap yang akan digunakan adalah model Skkéat yang terdiri atas 4
pilihan jawaban, yaitu: SS (Sangat Setuju), S (Betd'S (Tidak Setuju), dan
STS (Sangat Tidak Setuju). Angket yang disiapkatulupenelitian ini terdapat

pada lampiran A.

C. Desain Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode eksperimen
yang ditujukan untuk memperdalam pemahaman yaradkukbn selama proses
pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti beapersebagai guru yang
melakukan pengajaran dengan menerapkan pendekaf2® pada kelas berbeda
dalam pembelajaran matematika, sedangkan guru keéasndak sebagai
pengamat selama penelitian berlangsung. Guru Kkiglga berperan dalam
memberikan saran untuk mengatasi kekurangan-kegamandalam proses

pembelajaran.

Metode eksperimen dengan desain kelompok pretdep@sng sesuai dengan
apa yang disebutkan oleh Russefendi (2005 : 30alagabagai berikut :

A O1 X O
A O, O
Keterangan :

A = pemilihan kelompok dilakukan secara acak
O = pretes atau postes berupa tes kemampuan refaEsaswa

X = perlakuan berupa pembelajaran dengan menggaori2kaS
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D. Variabd Pendlitian

Variabel merupakan obyek atau titik perhatian daatu penelitian. Dalam
penelitian ini, yang menjadi obyek penelitian adagembelajaran matematika
dengan menggunakan pendekatan DLPS (variabel bet@s) kemampuan

representasi matematis siswa sebagai variabeateyia

E. Prosedur Pendlitian

Prosedur dalam penelitian ini terdiri atas 4 tahapgaitu: (1) tahap
persiapan, (2) tahap pelaksanaan, (3) tahap andhsi pembahasan data, dan (4)
tahap pembuatan kesimpulan. Penjelasan dari keetapap tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini, dilaksanakan beberapa kegiatam:ypgngembangan
perangkat pembelajaran (lembar kerja siswa), pemarsinstrumen dan uji coba
instrumen, revisi perangkat pembelajaran, mengperszinan penelitian, dan
pemilihan secara acak siswa kelas X SMAN 1 Baleergkbanyak dua kelas
untuk dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini, kegiatan awal yang dilakukan adalamberikan pretes
kemampuan representasi matematis untuk kedua Ke#sni bertujuan untuk
mengukur kemampuan awal kedua kelas tersebut déihamnepakah terdapat
siswa yang memiliki kemampuan menonjol. Selanjutmgdakukan pembelajaran

sesuai jadwal dan materi yang sudah ditetapkan.
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Pada saat pembelajaran, aktivitas pembelajararsefiadisi oleh observer.
Untuk mendapatkan komentar dan pendapat siswantgmembelajaran dengan
menggunakan pendekatan DLPS, setiap akhir pemtatagilakukan pengisian
jurnal oleh siswa. Setelah pembelajaran beraklarsekeseluruhan, dilaksanakan
tes kemampuan pemecahan masalah matematika untlda Keelas sampel.
Selanjutnya pengisian angket oleh siswa di kelapakmen.
3. Tahap analisisdata dan pembahasan

Analisis data dan pembahasan yang dilakukan adpiEigumpulan data
kuantitatif dan data kualitatif, penganalisisan dpembahasan hasil data
kuantitatif berupa pretes dan postes kemampuan gadrae masalah matematika
siswa dari kedua kelas. Kemudian penganalisisarpdarbahasan data kualitatif
berupa hasil angket (skala sikap), jurnal siswa,ldmbar observasi.
4. Tahap pembuatan kessmpulan

Pada tahap ini dilaksanakan penyimpulan terhadagliian yang telah

dilakukan berdasarkan hipotesis yang telah dirumaosk

F. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa datantitatif dan data
kualitatif, sehingga pengolahan datanya sebagdiuier
1. Data Kuantitatif

Pengolahan data kuantitatif dimulai dengan mengmgahasil pretes.
Untuk mengetahui kemampuan awal antara siswa kelkngksperimen dan

kelompok kontrol sama atau tidak, dilakukan ujiqgetaan dua rata-rata pretes.
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Sebelum menggunakan uji perbedaan dua rata-rataspdengan uji t harus
diperiksa normalitas dan homogenitas data pretehiskekelompok tersebut.
Sebagai media bantu, uji statistik mengguna®e$S 16.0 For Windowsntuk
menguji normalitas data digunakan ughapiro Wilk Langkah yang akan
dilakukan adalah: jika data berdistribusi normahkanlangkah selanjutnya adalah
uji homogenita dengaevene’s TestJika data homogen, maka selanjutnya
menguji perbedaan dua rata-rata data pretes térdebhgan menggunakan uji t.
Sedangkan jika datanya tidak homogen maka dilakuiiaperbedaan dua rata-
rata dengan menggunakan uiji t'.

a. Jika datanya tidak berdistribusi normal, maka lamgkerikutnya adalah
menguji perbedaan dua rata-rata dengan uji nonnyrik dengan
menggunakan ujlann-Whitney

b. Langkah-langkah di atas, digunakan juga pada upq@aan dua rata-rata
postes untuk mengetahui signifikansi perbedaan kgunan pemecahan
masalah matematika siswa antara kelompok eksperoaenkelompok
kontrol. Padatahap selanjutnya untuk mengetahulitisapeningkatan
kemampuan pemecahanmasalah matematika siswa, diipatt dari gain
yang dinormalisasiNG) dari data pretes dan postes kedua kelompok

tersebut.
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2. Data Kualitatif

Pengolahan data kualitatif yang digunakan dalamelgé&m ini adalah
sebagai berikut:
a. Angket

Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjulebiér dahulu data
yang diperoleh diubah menjadi bentuk persen denga&mggunakan rumus

perhitungan persentase sebagai berikut.

P = £ XA 1009

n
P = Persentase jawaban
f = Frekuensi jawaban
n = Banyak responden

Setelah itu, sebagai tahap akhir dilakukan persafsatau interpretasi

dengan menggunakan kategori persentase berdasr&kieria Hendro
(Maulana,2002:62) sebagai berikut:
0% = Tak seorangpun
1% - 24% = Sebagian Kecil
25% -49% = Hampir setengahnya
50% = Setengahnya
51% - 74% = Sebagian besar
75% -99% = Hampir seluruhnya

100% = Seluruhnya
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Kemudian kriteria tersebut dimodifikasikan septtnhpak pada tabel berikut:

Kriteria Persentase Angket

Persentase Jawaban Kriteria
P=0 Tak seorang pun
0<P <25 Sebagian kecil
25=P =1"Fo0 Hampir setengahnya
P =750 Setengahnya
E0< P =175 Sebagian besar
75=PF = 100 Hampir seluruhnya
P =100 Seluruhnya

Untuk mengungkap sikap siswa mengenai pembelajanatematika
dengan menggunakan pendekatan DLPS dapat digunk&sntuan yang
dikemukakan oleh Suherman (2003:190-191) yaitu kunpernyataan positif
pemberian skor setiap pernyataan adalah: untukapiljawaban SS diberi skor 5,
S diberi skor 4, TS diberi skor 2, dan STS dibdwrsl. Sedangkan untuk
pernyataan negatif, pemberian skor terhadap sqt@pyataan adalah: untuk
pilihan jawaban SS diberi skor 1, S diberi skof &,diberi skor 4, dan STS diberi
skor 5. Selanjutnya, setelah angket diolah dengaa seperti di atas, responden
dapat digolongkan pada kelompok yang bersikap ipositau negatif.
Penggolongan dapat dilakukan dengan membandingkantalhp skor seluruh

subyek dengan jumlah alternatif jawaban netral samua butir pernyataan. Jika
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skor subyek lebih besar daripada jumlah skor netradka subyek tersebut
bersikap positif. Sebaliknya jika skor subyek leki#cil daripada jumlah skor
netral, maka subyek tersebut bersikap negatif.
b. Jurnal Siswa

Data yang terkumpul dari jurnal, selanjutnya dguldan diringkas
berdasarkan masalah yang akan dijawab dalam peneglgehingga data dapat
dikelompokkan dalam kategori positif, netral, dagaitif.
c. Lembar Observas

Lembar observasi dijadikan sebagai data pendukatagrdpenelitian ini.
Agar memudahkan dalam menginterpretasikannya, panyembar observasi
dibuat ke dalam bentuk tabel. Setelah data ditvegijadi tiga bagian yaitu hasil
observasi pada kegitan awal pembelajaran, kegiateayn dan kegiatan akhir

pembelajaran.



